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Abstrak - Sistem presensi Sekolah Menengah Atas memiliki peran penting dalam memantau kehadiran siswa
serta menegakkan disiplin di lingkungan akademik. Namun, banyak sekolah masih menggunakan metode manual
seperti daftar hadir tertulis atau pemanggilan nama oleh guru, yang tidak efisien, memakan waktu, serta rentan
terhadap manipulasi dan kecurangan. Metode ini menghadirkan tantangan bagi guru dan staf administrasi,
menyebabkan ketidakakuratan pencatatan, kehilangan data, serta pemalsuan kehadiran. Untuk mengatasi masalah
tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem presensi sekolah berbasis QR Code dengan
menggunakan metodologi Rapid Application Development (RAD). RAD dipilih karena kemampuannya dalam
menghasilkan prototipe dengan cepat serta memungkinkan perbaikan sistem secara iteratif sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Sistem yang diusulkan memungkinkan siswa untuk memindai QR Code unik guna mencatat
kehadiran mereka secara otomatis, sehingga mengurangi intervensi manusia dan meminimalkan kesalahan. Hasil
yang diharapkan dari penelitian ini mencakup peningkatan akurasi, efisiensi, serta keamanan dalam pencatatan
kehadiran siswa. Pendekatan RAD diprediksi dapat mempercepat proses pengembangan tanpa mengorbankan
kemudahan penggunaan dan keandalan sistem. Selain itu, sistem ini diharapkan mampu mencegah kecurangan
dalam absensi, karena autentikasi berbasis OR Code menyediakan mekanisme validasi yang lebih aman. Melalui
serangkaian uji coba dan evaluasi, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa integrasi RAD dengan
teknologi OR Code dapat meningkatkan efektivitas pencatatan kehadiran dibandingkan metode konvensional.
Berdasarkan hasil uji coba dan evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem presensi berbasis QR Code
dengan pendekatan RAD terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan sistem kehadiran di sekolah.
Kata Kunci : Sistem presensi sekolah, QR Code, metodologi RAD, manajemen sekolah, otomatisasi, keamanan

Abstracts - High School attendance systems play an important role in monitoring student attendance and enforcing
discipline in the academic environment. However, many schools still use manual methods such as written
attendance lists or teacher name calling, which are inefficient, time-consuming, and prone to manipulation and
fraud. These methods present challenges for teachers and administrative staff, leading to inaccurate recording,
data loss, and falsification of attendance. To address these issues, this study proposes the development of a OR
Code-based school attendance system using the Rapid Application Development (RAD) methodology. RAD was
chosen because of its ability to produce prototypes quickly and allow for iterative system improvements according
to user needs. The proposed system allows students to scan a unique QR Code to automatically record their
attendance, thereby reducing human intervention and minimizing errors. The expected outcomes of this study
include increased accuracy, efficiency, and security in recording student attendance. The RAD approach is
predicted to accelerate the development process without sacrificing ease of use and system reliability. In addition,
this system is expected to be able to prevent fraud in attendance, because QR Code-based authentication provides
a more secure validation mechanism. Through a series of trials and evaluations, this study aims to prove that the
integration of RAD with QR Code technology can improve the effectiveness of attendance recording compared to
conventional methods. Based on the results of the trials and evaluations, it can be concluded that the QR Code-
based attendance system with the RAD approach has been proven to improve the efficiency, accuracy, and security
of the attendance system in schools.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, sistem pencatatan kehadiran di sekolah semakin berkembang untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi administrasi pendidikan. Sebagian besar sekolah masih mengandalkan metode
konvensional, seperti tanda tangan manual atau pencatatan langsung oleh guru. Sayangnya, metode ini sering kali
menyebabkan berbagai kendala, seperti keterlambatan dalam pencatatan, human error, serta potensi manipulasi
data kehadiran siswa (Stupina dkk., 2021) Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam sistem presensi yang lebih
modern dan aman guna mengatasi permasalahan ini. Sebagai solusi, penggunaan Quick Response (QR Code)
dalam sistem presensi akademik mulai banyak diterapkan di berbagai sekolah dan universitas (Shaban dkk., 2021).
Sistem ini memungkinkan siswa untuk melakukan presensi secara mandiri dengan memindai kode QR unik yang
ditampilkan oleh sistem sekolah, sehingga dapat mengurangi keterlibatan guru dalam pencatatan manual dan
meningkatkan akurasi kehadiran siswa (Irawan dkk., 2024; Moshayedi dkk., 2021). Penggunaan QR Code dalam
absensi juga memberikan transparansi bagi sekolah dalam memantau data kehadiran siswa secara real-time,
sehingga dapat mengoptimalkan manajemen administrasi sekolah (Mohammed & Zidan, 2023; Nuhi dkk., 2020;
Setiawan & Rahayu, 2022).

Namun, dalam implementasi sistem presensi berbasis QR Code, tantangan yang sering muncul adalah
keamanan dan keandalan data. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem presensi berbasis QR Code dapat
mengalami manipulasi, seperti pemalsuan kode QR oleh siswa yang ingin merekayasa data kehadiran mereka
(Irawan dkk., 2024). Untuk mengatasi permasalahan ini, metode autentikasi tambahan, seperti enkripsi
menggunakan algoritma RSA dan SHA-1, dapat diterapkan untuk meningkatkan keamanan dan mencegah potensi
kecurangan (Irawan dkk., 2024). Dalam pengembangan sistem ini, metode Rapid Application Development (RAD)
menjadi pilihan yang tepat karena memungkinkan proses pengembangan yang cepat dan iteratif. Metode ini
berfokus pada pengembangan perangkat lunak melalui prototipe yang dapat diuji dan diperbaiki dalam beberapa
tahap, sehingga sistem dapat lebih cepat diterapkan di sekolah (Pakpahan, 2024). Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa RAD telah berhasil diterapkan dalam sistem informasi akademik, termasuk manajemen
sekolah dan perpustakaan, yang mampu meningkatkan kecepatan pengembangan dan efektivitas sistem (Anastasya
dkk., 2024). Selain pada sistem akademik, metode RAD juga telah diterapkan pada berbagai bidang, seperti
manajemen gudang untuk pencatatan data yang lebih efisien (Anggara dkk., 2024), sistem pemesanan menu di
restoran (Kaban & Nasution, 2020), serta akses portal otomatis berbasis QR Code (Suhartono dkk., 2022). Dengan
keberhasilan penerapan RAD dalam berbagai bidang ini, sistem presensi berbasis QR Code di sekolah juga
berpotensi untuk dikembangkan dengan lebih cepat dan efisien.

Dalam penelitian ini, akan dikembangkan sistem presensi berbasis QR Code dengan metode RAD, yang
mengutamakan efisiensi pencatatan kehadiran dan keamanan data. Sistem ini akan memungkinkan siswa untuk
melakukan presensi dengan mudah melalui pemindaian QR Code, sementara pihak sekolah dapat mengakses dan
menganalisis data kehadiran secara lebih transparan dan real-time (Tias dkk., 2021). Selain itu, sistem ini juga
akan mengintegrasikan fitur keamanan tambahan untuk mencegah pemalsuan QR Code dan memastikan keandalan
data presensi (Allan dkk., 2023; Hamzah dkk., 2021; Siew dkk., 2024). Penelitian ini akan memberikan kontribusi
dalam beberapa aspek utama. Pertama, penerapan metode RAD dalam sistem presensi berbasis QR Code di
sekolah akan meningkatkan efisiensi dalam pengembangan dan implementasi sistem. Kedua, integrasi sistem ini
dengan sistem informasi akademik sekolah akan mempermudah administrasi pendidikan dan meningkatkan
transparansi data kehadiran siswa (Alfiah & Yondari, 2021). Ketiga, penerapan algoritma keamanan dalam QR
Code akan menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan manipulasi data yang sering terjadi dalam sistem
presensi elektronik.

Dengan berbagai manfaat yang ditawarkan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan sistem presensi yang lebih modern, efisien, dan aman di sekolah-sekolah. Implementasi sistem ini
tidak hanya akan menghemat waktu dan tenaga bagi guru dan staf administrasi sekolah, tetapi juga akan
memastikan akurasi dan transparansi data kehadiran siswa. Ke depan, sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan integrasi kecerdasan buatan untuk mendeteksi pola kehadiran siswa serta meningkatkan efisiensi dalam
manajemen akademik sekolah (Tias dkk., 2021). Dalam penelitian ini penggunaan sistem presensi berbasis QR
Code yang dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) secara signifikan dapat
meningkatkan efisiensi pencatatan, akurasi data kehadiran, serta keamanan sistem presensi dibandingkan metode
manual yang selama ini digunakan di Sekolah Menengah Atas.

METODE PENELITIAN

Dalam perancangan sistem presensi Sekolah Menengah Atas menggunakan teknologi QR Code, proses
pengembangannya akan sangat diuntungkan oleh prinsip dan fitur dari model Rapid Application Development
(RAD). Model Rapid Application Development (RAD) merupakan pendekatan yang sangat sesuai dalam
perancangan sistem presensi sekolah berbasis QR Code karena memungkinkan pengembangan iteratif dengan
umpan balik langsung dari pengguna. RAD memecah pengembangan sistem menjadi modul-modul kecil,
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menjadikannya lebih fleksibel dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang berkembang (Hamzah
dkk., 2021). Keunggulan utama RAD terletak pada fleksibilitasnya, yang memungkinkan pengembang
menyesuaikan sistem dengan perubahan spesifikasi selama proses desain (Pricillia & Zulfachmi, 2021). Selain itu,
model ini memungkinkan waktu pengembangan yang lebih singkat karena prototipe dapat diuji dan diperbaiki
dengan cepat (Alfiah & Yondari, 2021). Dengan demikian, sekolah dan siswa dapat segera memanfaatkan sistem
tanpa harus menunggu siklus pengembangan yang panjang. Dalam penelitian ini, sistem dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP, dengan antarmuka dibangun menggunakan Figma untuk memastikan
responsivitas UI/UX pada berbagai perangkat. Pengembangan dilakukan pada platform web, sehingga dapat
diakses melalui browser desktop dan Mobille. Data disimpan dan dikelola menggunakan database MySQL, yang
dipilih karena keandalannya dalam menangani data dalam jumlah besar dan kemudahan integrasi dengan PHP.

Requirements User Design Construction ‘

| N

Sumber: (Anaking dkk., 2023)
Gambar 1. Metode RAD

Tahapan Pengembangan Sistem dengan Metode RAD
1. Requirement Planning (Perencanaan Kebutuhan)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah serta menetapkan kebutuhan sistem berdasarkan masukan
dari pihak sekolah, seperti guru, siswa, dan staf administrasi.
Beberapa permasalahan utama yang teridentifikasi pada metode presensi manual antara lain:

a. Pencatatan kehadiran lambat dan tidak efisien

b. Rentan kesalahan pencatatan (human error)

c. Potensi manipulasi data oleh siswa

Dari permasalahan tersebut, ditetapkan kebutuhan fungsional sistem, antara lain:

a. Pembuatan QR Code unik untuk setiap siswa dan guru

b. Pemindaian QR Code otomatis dengan pencatatan waktu (¢timestamp)

c. Penyimpanan data presensi dalam database terpusat

d. Pelaporan otomatis dalam format PDF/Excel

Perencanaan ini juga menentukan batasan sistem dan target waktu pengembangan, agar menghindari
perubahan besar di tengah proyek yang dapat menambah biaya dan kompleksitas.

2. User Design (Perancangan Antarmuka dan Prototipe)

Tahap ini difokuskan pada perancangan antarmuka pengguna (UI/UX) dan pembuatan prototipe awal.
Pengguna akhir (guru, siswa, dan staf) dilibatkan langsung dalam proses untuk memastikan sistem sesuai
kebutuhan.

Aktivitas pada tahap ini meliputi:

a. Perancangan antarmuka menggunakan Figma

b. Pengembangan front-end awal dengan HTML, CSS

c. Simulasi alur pemindaian QR dan rekap presensi

Pengujian prototipe dilakukan oleh pengguna untuk menilai kenyamanan, kemudahan navigasi, serta
kejelasan informasi. Masukan dari pengguna menjadi dasar revisi desain hingga tercapai kesesuaian optimal antara
fungsionalitas dan pengalaman pengguna.

3. Rapid Construction (Pengembangan Cepat)

Tahap ini merupakan inti dari proses pengembangan sistem. Berdasarkan prototipe final, dilakukan
pembangunan sistem dengan teknologi berikut:
Backend: PHP
Frontend: HTML, CSS, JavaScript
Database: MySQL
Library tambahan: PHP QR Code untuk pembuatan dan decoding QR
. Platform: Web-based, dapat diakses via browser desktop dan mobile
Pengembangan mencakup:
a. Pengkodean modul login, presensi, manajemen pengguna, dan laporan
b. Integrasi database dengan data siswa dan guru

oaoow
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c. Fitur pembatasan presensi 1x/sesi dan validasi waktu kehadiran
d. Fitur ekspor laporan presensi harian, mingguan, dan bulanan
Fungsi utama diuji secara internal untuk memastikan sistem berjalan stabil sebelum implementasi.

4. Implementasi

Pada tahap ini, sistem mulai diterapkan secara langsung di lingkungan Sekolah Menengah Atas. Proses yang
dilakukan meliputi:

a. Migrasi data siswa dan guru ke dalam sistem

b. Uji coba pemindaian QR Code pada perangkat guru dan siswa

c. Pelatihan penggunaan sistem kepada guru dan petugas presensi

d. Sosialisasi kepada siswa mengenai prosedur presensi menggunakan QR Code

Jika ditemukan kendala teknis atau feedback tambahan, pengembang melakukan revisi cepat sesuai prinsip
iteratif RAD. Setelah sistem berjalan stabil, dilakukan pemantauan untuk memastikan sistem dapat digunakan
secara penuh dan berkelanjutan.

Dengan menerapkan metode RAD, sistem presensi sekolah berbasis QR Code dikembangkan secara cepat,
fleksibel, dan berbasis umpan balik pengguna, sechingga menghasilkan solusi yang lebih efisien dan akurat untuk
manajemen kehadiran siswa (Elaskari dkk., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Kebutuhan
Dalam pengembangan sistem presensi sekolah berbasis QR Code menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD), analisis kebutuhan menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa sistem
yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi secara optimal. Analisis ini mencakup dua
aspek utama, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
a. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional merupakan fitur yang harus dimiliki sistem agar dapat berfungsi sesuai dengan
tujuannya.
Al. Pengguna dengan akses login yang valid yang dapat mengakses fitur tertentu sesuai dengan hak aksesnya.
A2. Menampilkan ringkasan informasi seperti jumlah siswa hadir/tidak hadir, jumlah guru yang hadir, dan total
data pengguna sistem.
A3. Sistem harus dapat mencatat presensi siswa dan guru secara otomatis setelah mereka memindai QR Code
mereka.
A4. Setiap pemindaian harus disertai dengan timestamp untuk merekam waktu kedatangan siswa.
AS5. Menyediakan fitur validasi ganda agar siswa tidak dapat melakukan presensi lebih dari sekali dalam satu
sesi.
A6. Data presensi siswa harus tersimpan dalam database untuk pelaporan lebih lanjut.
A7. Setiap siswa memiliki QR Code unik yang terkait dengan ID siswa mereka.
AS8. Sistem harus dapat menghasilkan QR Code unik untuk setiap siswa dan guru.
A9. QR Code dapat ditampilkan dalam bentuk digital (melalui aplikasi) atau dicetak sebagai kartu presensi.
A10. QR Code harus dienkripsi agar tidak bisa dimanipulasi.
AT11. Sistem harus dapat menghasilkan laporan kehadiran siswa dan guru dalam format Excel atau PDF.
A12. Laporan dapat ditampilkan berdasarkan hari, minggu, atau bulan.

b. Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non-fungsional mengacu pada aspek yang berkaitan dengan kinerja, keamanan, keandalan, dan

pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem.

B1. Sistem harus memiliki lapisan keamanan autentikasi pengguna, seperti username dan password untuk staf
dan guru.

B2. QR Code harus dienkripsi agar tidak bisa direplikasi atau digunakan ulang secara ilegal.

B3. Data presensi tidak bisa diubah setelah direkam, kecuali oleh petugas dengan hak akses tertentu.

B4. Pemindaian QR Code harus diproses dalam waktu kurang dari 3 detik per siswa untuk memastikan
kelancaran presensi di sekolah.

BS. Sistem harus mampu menangani hingga 500 pemindaian dalam waktu bersamaan tanpa gangguan.

B6. Sistem harus bisa diakses melalui browser (desktop) dan aplikasi mobile.

B7. Harus kompatibel dengan perangkat Android dan iOS untuk pemindaian QR Code.

B8. Tampilan antarmuka harus sederhana dan mudah digunakan, bahkan oleh pengguna dengan keterbatasan
teknis.

B9. Data presensi harus secara otomatis tersimpan dalam cloud atau server sekolah.
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B10. Data presensi harus tersimpan dalam format yang ringan untuk menghindari beban server.

2. Perancangan Sistem

Diagram use case adalah representasi paling sederhana dari interaksi pengguna dengan sistem yang
menunjukkan hubungan antara pengguna dan berbagai aktivitas penggunaan dalam sistem yang dibangun. Aktor
dalam diagram use case telah mencakup tiga peran utama, yaitu Admin, Guru, dan Siswa, yang telah diberi label
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Masing-masing aktor terhubung dengan fitur atau aktivitas yang
relevan, seperti memindai QR Code, melihat data presensi, dan mengelola pengguna.

dmin

N\

{

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 2. Diagram Use Case Sistem Informasi Presensi

Diagram use case yang digunakan saat ini masih berfokus pada interaksi fungsional utama antara pengguna
dan sistem. Skenario penanganan kesalahan seperti kegagalan pemindaian QR, kesalahan login, atau gangguan
dalam pengambilan data belum dimodelkan secara eksplisit. Hal ini tentunya akan menjadi referensi untuk
pengambangan sistem kedepannya.

3. Perancangan Konstruksi
Tahapan ketiga dari metode RAD yakni tahap kolaborasi desain, prototipe, dan coding untuk
mengembangkan aplikasi secara penuh.

Halaman Pindah QR Code
Guru maupun siswa dapat melakukan presensi dengan langsung memindai QR Code saat masuk atau pulang.
Informasi terkait akan ditampilkan di bagian bawah tampilan kamera. Fitur pemindaian QR dikembangkan
menggunakan teknologi web responsif dan disimulasikan dengan beragam resolusi kamera.

; z

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 3. Tampilan halaman pindah QR Code

Halaman Pencarian Data

Sistem akan mencari data yang terkait dengan QR Code yang telah dipindai menggunakan perangkat. Proses
pencarian telah dioptimalkan dengan query terindeks, dan berdasarkan uji coba, halaman ini mampu
menampilkan hasil dengan waktu respons rata-rata sekitar 1-2 detik dalam kondisi beban normal.
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Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 4. Tampilan halaman pencarian data

Halaman Dashboard Petugas

Tampilan ini menggambarkan halaman dashboard petugas yang berisi fitur-fitur yang ada pada sistem utama

dan menampilkan rekapitulasi. Pada halaman dashboard hanya menampilkan data presensi harian dan
rekapitulasi presensi keseluruhan.

OPERATOR E = -
PETUGAS ABSENS!

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 5. Tampilan halaman dashboard petugas

Halaman Generate QR Code

Petugas dapat membuat QR Code berdasarkan data guru atau siswa. Generate QR Code dapat dilakukan untuk
keseluruhan data siswa dan data guru, serta dapat dilakukan generate OR Code per kelas.

OPERATOR Generste OR Code " OB s
PETUGAS ABSENSI

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 6. Tampilan halaman Generate QR Code
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Tabel berikut merupakan perbandingan antara presensi dengan sistem manual dengan presensi yang menggunakan
Sistem berbasis QR Code.

Tabel 1
Perbandingan Presensi manual dengan QR Code
Aspek Presensi Manual Presensi QR Code (Usulan)
Waktu Presensi per Siswa +15-20 detik +2-3 detik
Kecepatan Proses Seluruh Kelas +10-15 menit (per kelas)  +2 menit

Tinggi (human error,
lupa tanda tangan)
Tinggi (ditandatangani
oleh teman)

Risiko Kesalahan Pencatatan Rendah (otomatis, real-time timestamp)

Potensi Manipulasi/Kecurangan Rendah (QR unik + validasi sesi)

Otomatis, laporan

Transparansi & Laporan Manual, sulit direkap harian/mingguan/bulanan tersedia instan
Media Pendukung Kertas, pulpen Aplikasi/web browser, kamera
smartphone
Keamanan Data T}dak aman, mudah Amz}n (zflkses login, enkripsi QR,
diubah otorisasi data)

Sumber : Hasil Penelitian (2025)

Sistem presensi berbasis QR Code memberikan keunggulan signifikan dari sisi kecepatan, keakuratan, dan
keamanan jika dibandingkan dengan metode presensi manual.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sistem presensi Sekolah Menengah Atas berbasis QR Code
yang dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) telah memenuhi tujuan yang
diharapkan dalam pendahuluan. Sistem ini mampu meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran siswa dan guru,
mengurangi risiko manipulasi data, serta memungkinkan pelaporan presensi secara otomatis dan real-time.
Dengan fitur utama seperti pemindaian QR Code, pembuatan QR Code unik untuk setiap pengguna, serta integrasi
dengan database akademik sekolah, sistem ini telah memberikan solusi yang lebih modern dibandingkan metode
presensi manual.

Selain kompatibilitas antara harapan awal dan hasil yang diperoleh, penelitian ini juga membuka peluang
pengembangan lebih lanjut. Salah satu prospek pengembangannya adalah penambahan fitur keamanan berbasis
kecerdasan buatan, seperti pengenalan wajah untuk memverifikasi identitas pengguna, yang dapat meningkatkan
keakuratan data presensi. Selain itu, integrasi dengan platform e-learning atau sistem manajemen sekolah (LMS)
dapat menjadi langkah strategis untuk memastikan sinkronisasi data akademik dan kehadiran siswa secara lebih
komprehensif. Meskipun sistem telah berfungsi dengan baik, terdapat beberapa perbaikan di masa mendatang
seperti sistem memerlukan perangkat pemindai (kamera smartphone) dan koneksi internet stabil dapat
menyebabkan Sekolah Menegah Atas yang memiliki keterbatasan infrastruktur, validasi identitas yang masih
terbatas karena Sistem hanya menggunakan QR Code sebagai metode autentikasi.

Sebagai rekomendasi, penelitian berikutnya dapat berfokus pada peningkatan user experience (UX) agar
sistem lebih mudah diakses oleh pengguna dari berbagai kalangan, termasuk sekolah-sekolah dengan keterbatasan
teknologi. Selain itu, studi mengenai aspek keamanan siber dalam sistem presensi digital juga penting untuk
memastikan perlindungan data pengguna dari potensi penyalahgunaan. Dengan adanya penelitian lebih lanjut,
sistem presensi berbasis QR Code ini diharapkan dapat menjadi solusi yang semakin canggih, handal, dan sesuai
dengan kebutuhan dunia pendidikan modern.
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